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Berdasarkan observasi awal di Pondok Pesantren Assalafy Putra putri Al Asror mengalami permasalahan dalam sikap nasionalisme yang dimiliki santri. Hai ini dikarenakan masih rendahnya pemahaman para pengajar akan pentingnya nilai nasionalisme bagi seluruh santri. salah satu buktinya adalah masih banyaknya santri yang datang dalam kegiatan jam belajar mengajar ataupun masih banyak diketemukan santri yang melanggar aturan tata tertib. Adapaun perincian rumusan permalahan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana pelaksanaan penanaman nilai-nilai nasionalisme di Pondok Pesantren Assalafy Al Asror Kelurahan Patemon Kecamatan Gunungpati Semarang.  2) Faktor apa saja yang menunjang dan menghambat penanaman nilai-nilai nasionalisme di Pondok Pesantren Assalafy Al Asror Kelurahan Patemon Kecamatan Gunungpati Semarang. 3) 
Bagaimana mengatasi hambatan-hambatan pada penanaman pilai-pilai pasionalisme di Pondok Pesantren Assalafy Al Asror Kelurahan Patemon Kecamatan Gunungpati Semarang.  

Tujuan penelitian ini adalah  1) Mengetahui lebih jelas tentang penanaman nilai-nilai nasionalisme di Pondok Pesantren Assalafy Al Asror Kelurahan Patemon Kecamatan Gunungpati Semarang. 2) Mendeskripsikan faktor-faktor yang menunjang dan menghambat pada penanaman nilai-nilai nasionalisme di Pondok Pesantren Assalafy Al Asror Kelurahan Patemon Kecamatan Gunungpati Semarang. 3)
Mendeskripsikan cara mengatasi hambatan-hambatan pada penanaman nilai-nilai nasionalisme di Pondok Pesantren Assalafy Al Asror Kelurahan Patemon Kecamatan Gunungpati Semarang.

Subyek penelitian ini adalah kyai, ustadh dan santri Pondok Pesantren Assalafy Al Asror. Penelitian ini dilakukan melaui 4 langkah sebagai berikut: (1) Penyediaan data (2) Reduksi data (3) Display atau Penyajian data (4) Mengambil kesimpulan lalu verifikasi. Untuk pengumpulan data diambil melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Penanaman nilai nasionalisme di Pondok Pesantren Assalafy Al Asror dilakukan melalui berbagai cara baik yang dilakukan di dalam kelas maupun di luar kelas, metode yang digunakan dalam menanamkan nilai nasionalisme tersebut yang berupa pembiasaan dan keteladanan, berbagai bentuk kegiatan yang ada di pesantren dan materi dalam proses pembelajaran serta kegiatan ekstrakulikuler. Faktor yang menunjang meliputi motivasi dan komitmen yang dimiliki semua komponen yang ada di pesantren. sedangkan yang mengahmbat meliputi kedisiplinan yang dimiliki santri maupun ustadh yang belum mkasimal serta pelaksanaan sanksi yang kurang tegas terhadap santri yang telah terbukti melanggar aturan tat tertib pesantren.

Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Untuk pengasuh lebih meningkatkan perhatiannya dalam pengembangan sikap nasionalisme baik dukungan berupa kegiatan kurikuler maupun ekstrakulikuler yang dapat menunjang santri dalam menumbuhkan pengalaman belajar terutam yang berkaitan dengan penanaman nilai nasionalisme. 2)Untuk ustadh diharapkan dapat  meningkatkan  perhatian  terhadap  para santri  berupa pemberian motivasi,  contoh  dan  teladan,  pembinaan  kegiatan  santri terutama  yang  berhubungan dengan penanaman nilai nasionalisme. 3) Bagi santri hendaknya mampu mengaplikasikan materi yang diberikan dalam pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari agar pengembangan sikap nasionalisme dapat dilakukan secara berkesinambunagan.

